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Keanekaragaman dan Distribusi Makrozoobentos di Sungai Progo Tengah

Ika Novita Sari
11640009

ABSTRAK

Keanekaragaman dan Distribusi Makrozoobentos dipengaruhi oleh faktor
biotik dan abiotik. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari keanekaragaman
dan pola distribusi makrozoobentos serta mempelajari parameter Yyang
mempengaruhinya. Penelitian dilakukan pada bulan November-Desember 2015
di Sungai Progo Tengah. Sampel diambil dari 3 stasiun penelitian (tepi, deras, dan
tenang). Titik pengambilan sampel ditentukan dengan metode Purposive
Sampling. Sampel diambil dengan menggunakan jarring surber dan diidentifikasi
Laboratorium Ekologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pengambilan sampel
makrozoobentos sebanyak 15 plot berukuran 2x1 m padatiap-tiap plot dengan 5
kali pengulangan. Keanekaragaman makrozoobentos pada tiap stasiun dianalisis
menggunakan indeks Shannon Wiener, distribusi makrozoobentos menggunakani
ndeks distribusi Morisita dan hubungan antara parameter fisik kimia dengan
keanekaragaman  makrozoobentos  dianalisis  menggunakan  Canonial
Correspondence Analysis (CCA). Hasil penelitian didapatkan 22 spesies
makrozoobentos yang ditemukan di Sungai Progo Tengah. Keanekaragaman
makrozoobentos pada tiap stasiun tergolong sedang berkisar 2,37-2,62. Distribusi
makrozoobentos pada tiap stasiun termasuk ke dalam pola distribusi
mengelompok (clumped). Berdasarkan hasil analisis CCA, makrozoobentos
dipengaruhi oleh oksigen terlarut, kecepatan arus, pH dan suhu. Makrozoobentos
yang dipengaruhi oleh oksigen terlarut yaitu Hydropsyche saxonica, Lymnaea sp.,
Corbicula javanica dan Thiara sp., kecepatan arus yaitu Corixa sp.,Hirudo
medicinalis, Gerris remigis dan Chironomus plumosus serta pH dan suhu yaitu
Eiseniella tetraeda, Leptophlebia cupida, Dystiscus sp. dan Baetis flavistriga.

Kata kunci : Distribusi, Sungai Progo, Keanekaragaman, Makrozoobentos
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Diversity and Distribution of Macrozoobenthos in the Central Progo River

Ika Novita Sari
11640009

ABSTRACT

Diversity and distribution of macrozoobenthos influenced by biotic and
abiotic factors. The aims of this research wereto study the diversity and
distribution patterns of macrozoobenthos and the parameters that influence it. The
research was carried out from November until December 2015 in Central Progo
River. Sampel were collected from 3 stations (edge, rapid and pool) by Purposive
Sampling method. Surber net was used to taken the sampel. Samples were
identified in Ecology Laboratory UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sampling of
macrozoobenthos as much as 15 plots of 2x1 m in each plot with 5 repetitions.
The diversity of the macrozoobenthos at each station were analyzed using
Shannon Wiener index, distribution using Morisita index and correlation physical
chemistry parameters with diversity of macrozoobenthos analyzed  using
Canonial Correspondence Analysis (CCA). The results showed that were 22
species of macrozoobenthos have been found in Central Progo River. Diversity of
macrozoobenthos at each station were relatively medium(2,37-2,62). Distribution
of macrozoobenthos at each station include in clumped distribution. Based on the
analysis CCA, macrozoobenthos affected by dissolved oxygen, current velocity,
pH and temperature. Macrozoobenthos have been affected by dissolved oxygen
:‘Hydropsyche saxonica, Lymnaea sp., Corbicula javanica and Thiara sp., the
current velocity: Corixa sp., Hirudo medicinalis, Gerris remigis and Chironomus
plumosus then pH and temperature : Eiseniella tetraeda, Leptophlebia cupida,
Dystiscus sp. and Baetis flavistriga.

Keywords : Distribution, Progo River, Diversity, Macrozoobenthos
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Makrozoobentos merupakan organisme yang hidup pada lumpur, pasir,
batu, kerikil, maupun sampah organik baik di dasar perairan laut, danau, kolam
ataupun sungai. Organisme ini hidupnya menempel pada substrat, merayap
maupun menggali lubang di dasar perairan (Yeanny, 2007). Makrozoobentos lebih
banyak ditemukan di perairan tergenang daripada perairan mengalir karena
hidupnya yang cenderung menetap (Barus, 2004). Makrozoobentos berkontribusi
besar terhadap fungsi ekosistem perairan dan mempunyai peranan penting dalam
siklus nutrien di dasar perairan. Lind (1979) menyatakan bahwa dalam ekosistem
perairan, makrozoobentos berperan dalam proses mineralisasi dan daur ulang
bahan organik. Makrozoobentos memegang peranan yang sangat penting dalam
ekosistem perairan, sehingga jika komunitas makrozoobentos terganggu maka
akan menyebabkan kerusakan pada ekosistem tersebut.

Keanekaragaman dan distribusi makrozoobentos dalam suatu ekosistem
perairan dipengaruhi faktor fisika-kimia. Faktor fisika-kimia yang berpengaruh
langsung terhadap jenis makrozoobentos diantaranya adalah kecepatan arus, tipe
substrat, pH air, oksigen terlarut dan suhu perairan. Interaksi antara faktor fisika-
kimia dengan organisme akuatik membentuk pola dan karakteristik habitat pada
masing-masing  spesies. Kehadiran spesies dalam suatu  komunitas

makrozoobentos didukung oleh kandungan organik yang tinggi, akan tetapi belum



tentu menjamin kelimpahan organisme tersebut, karena ada faktor lain yang
menentukan vyaitu tipe substrat.  Menurut Effendi (2003), tipe substrat
menentukan jumlah dari jenis makrozoobentos karena selain menjadi habitat yang
sesuai bagi organisme juga berperan terhadap ketersediaan makanan.

Struktur komunitas makrozoobentos dipengaruhi oleh faktor lingkungan
abiotik dan biotik. Secara abiotik, faktor lingkungan yang mempengaruhi
keberadaan makrozoobentos adalah faktor fisika-kimia lingkungan perairan.
Sedangkan secara biotik, faktor lingkungan yang mempengaruhi makrozoobentos
diantaranya adalah interaksi spesies dan perubahan karakter habitat dari masing-
masing spesies dalam komunitas. Interaksi antar komponen biotik seperti
hubungan predasi, kompetisi dan kolonisasi memungkinkan terjadinya kesesuaian
habitat pada masing-masing spesies. Habitat yang sesuai bagi organisme untuk
berkolonisasi dipengaruhi oleh sifat morfologi, fisiologi biota akuatik serta faktor
lain di sungai. Faktor lingkungan biotik lebih detail dalam menjelaskan kondisi
perairan sungai karena memuat hasil respon makrozoobentos terhadap lingkungan
dalam kurun waktu yang relatif lama dibandingkan dengan faktor fisika-kimia.

Yuniasih  (2010) menyatakan bahwa distribusi dan kemelimpahan
komunitas makrozoobentos di Sungai Winongo dipengaruhi oleh kondisi
fisikokimia, tipe substrat, karakteristik habitat dan parameter biotik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa komunitas makrozoobentos yang melimpah adalah
Hydropsyche sp., Hydroptila sp., Psychomyia sp., Cryptochironomus sp.,
Arrenurus sp., Sphaerium sp. dan Melanoides tuberculata. Berdasarkan hasil

analisis regresi linier berganda diketahui bahwa distribusi dan kemelimpahan



komunitas makrozoobentos di Sungai Winongo dipengaruhi oleh jeluk, curah
hujan dan pH air. Adapun penelitian lain oleh Hairani (2014) didapatkan 16 genus
makrozoobentos yang didominasi oleh kelas Gastropoda. Distribusi genus
makrozoobentos pada tiap stasiun termasuk pola distribusi berkelompok. Hasil
analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa pH air, tipe substrat dan kedalaman
air berpengaruh kuat terhadap keragaman makrozoobentos dan memiliki nilai
korelasi yang tinggi dibandingkan dengan parameter lainnya.

Sungai merupakan ekosistem dinamis yang bersifat terbuka sehingga
memungkinkan faktor luar mempengaruhi ekosistem sungai. Suatu bentuk
ekosistem yang tersusun atas unsur abiotik serta unsur biotik dan dalam setiap
unsur tersebut terbentuk suatu jalinan fungsional sehingga membentuk aliran
energi yang dapat mendukung stabilitas ekosistem. Sungai berfungsi sebagai
daerah tangkapan air (catchment area) bagi daerah sekitarnya dan sebagai suatu
bentuk ekosistem akuatik (Suwondo, 2005).

Sungai Progo merupakan salah satu sungai terpanjang yang melintasi
daerah Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dengan hulu yang
berada di Kabupaten Temanggung, tengah berada di Kabupaten Magelang dan
hilir berada di DIY. Sumber mata air Sungai Progo berasal dari Gunung Merapi,
Gunung Menoreh, Gunung Merbabu dan Gunung Sumbing (Dwimena, 2008).
Sungai Progo Tengah terletak di Kabupaten Magelang dan dekat dengan daerah
perkotaan. Banyak manusia yang memanfaatkan sungai ini untuk melakukan

berbagai kegiatan, seperti pemancingan, pertanian, pariwisata dan aktivitas rumah



tangga. Pemanfaatan tersebut menyebabkan perubahan kondisi ekologis terhadap
kehidupan makrozoobentos.

Makrozoobentos merupakan organisme perairan yang hidup di dasar
permukaan (epifauna) maupun di dalam (infauna) sedimen dasar perairan yang
sebagian besar siklus hidupnya menetap di habitatnya yang merupakan substrat
dasar suatu perairan. Akhir-akhir ini penggunaan metode biologi telah banyak
menggantikan metode fisika-kimia dalam mengevaluasi perubahan pada
lingkungan perairan terutama perairan sungai yang kebanyakan disebabkan oleh
faktor antropogenik. Hal ini disebabkan karena beberapa keuntungan yang bisa
didapat dari penggunaan makrozoobentos sebagai bahan evaluasi kualitas suatu
perairan. Berbagai keuntungan tersebut menyebabkan makrozoobentos banyak
digunakan sebagai metode dalam proses evaluasi kualitas suatu perairan secara
terus-menerus dalam habitat hidupnya (Rosenberg dan Resh, 1993 dalam Wisnu,
2013).

Kondisi perairan di Sungai Progo Tengah dengan berbagai kegiatan
manusia seperti pemancingan, pertanian, pariwisata dan aktivitas rumah tangga
akan meningkatkan kandungan bahan organik (populasi bahan organik) sehingga
mempengaruhi lingkungan biotik dan abiotik di sekitarnya. Oleh karena itu
diperkirakan lingkungan perairan dan organisme di dalamnya khususnya

makrozoobentos mengalami perubahan ke arah kondisi yang kurang baik.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah :

a.

Bagaimana keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Progo Tengah Kab.
Magelang?
Bagaimana distribusi makrozoobentos di Sungai Progo Tengah Kab.
Magelang?
Bagaimana pengaruh parameter lingkungan (suhu air, derajat keasaman,
oksigen terlarut, kecepatan arus dan substrat dasar) terhadap keanekaragaman

makrozoobentos di Sungai Progo Tengah Kab. Magelang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan permasalahan di atas maka

penelitian ini bertujuan untuk :

a. Mengetahui keanekaragaman makrozoobentos di Sungai Progo Tengah Kab.

Magelang.
Mengetahui distribusi makrozoobentos di Sungai Progo Tengah Kab.
Magelang.
Mengetahui hubungan parameter lingkungan(suhu air, derajat keasaman,
oksigen terlarut, kecepatan arus dan substrat dasar) terhadap keanekaragaman

makrozoobentos di Sungai Progo Tengah Kab. Magelang.



D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain :
a. Sebagai gambaran dan pengetahuan mengenai kondisi fisik kimia perairan,
keanekaragaman dan distribusi makrozoobentos di Sungai Progo Tengah.
b. Memberikan pengetahuan mengenai hubungan parameter lingkungan dengan
keanekaragaman dan distribusi makrozoobentos di Sungai Progo Tengah.
c. Memberikan informasi yang berguna tentang kondisi lingkungan perairan

Sungai Progo Tengah berkaitan dalam upaya kelestariannya.



BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Keanekaragaman dan
Distribusi Makrozoobentos di Sungai Progo Tengah Kabupaten Magelang dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Ditemukan 22 spesies makrozoobentos di Sungai Progo Kabupaten Magelang
dengan indeks keanekaragaman yang tergolong sedang (2,37-2,62).

2. Distribusi Makrozoobentos di Sungai Progo Tengah secara umum
menunjukkan pola distribusi mengelompok (clumped) dengan indeks
distribusi 0,0-15,0.

3. Berdasarkan hasil analisis CCA, makrozoobentos yang dipengaruhi oleh
oksigen terlarut yaitu Hydropsyche saxonica, Lymnaea sp., Corbicula
javanica dan Thiara sp., kecepatan arus yaitu Corixa sp., Hirudo medicinalis,
Gerris remigis dan Chironomus plumosus serta pH dan suhu yaitu Eiseniella

tetraeda., Leptophlebia cupida, Dystiscus sp. dan Baetis flavistriga.

B. Saran
1. Diharapkan para peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian lebih
lanjut mengenai Keanekaragaman dan Distribusi Makrozoobentos di Sungai
Progo Tengah dengan jarak lokasi penelitian yang lebih jauh.
2. Perlu ditambahkan parameter lingkungan yang diukur dalam penelitian

selanjutnya.
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Lampiran 1. Makrozoobentos yang terdapat di Sungai Progo Tengah

1. Pengulangan 1

Stasiun (ind/2 m?)

No Famili Spesies -
Tepi Deras Tenang

1 Parathelpusidae Parathelphusa maculata 3 0 4
2 Pachychilidae Sulcospira sp. 9 0 0
3 Pleuroceridae Bellamya javanica 6 0 0
4 Chironomidae Chironomus plumosus 9 3 0
5 Coernagrionidae Ischnura sp. 24 15 3
6 Gomphidae Ophiogomphus rupinsulensis 2 0 5
7 Corixidae Corixa sp. 65 49 22
8 Hydropsychidae Hydropsyche saxonica 42 27 24
9 Gerridae Gerris remigis 1 0
10 | Cypraeidae Cypraeidae 1 4
11 Tubificidae Tubifex sp. 4 4
12 Baetidae Baetis flavistriga 13 12 13
13 Dytiscidae Dystiscus sp. 1 0 3
14 Leptophlebiidae Leptophlebia cupida 0 1 0
15 Polycentropodidae Polycentropus sp. 0 3 0
16 | Corbiculidae Corbicula javanica 0 0 0
17 Atyidae Atyoida pilipes 10 2 7
18 Lymnaeidae Lymnaea sp. 0 0 1
19 Hirudinidae Hirudo medicinalis 0 1 2
20 Lumbricidae Eiseniella tetraeda 0 8 0
21 Thiaridae Thiara sp. 0 0 0
22 Rhyacophilidae Rhyacophila acutiloba 0 0 0
Jumlah 192 127 92

Total 411
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2. Pengulangan 2

Stasiun (ind/2 m?)

No Famili Spesies Tepi Deras Tenang
1 Parathelpusidae Parathelphusa maculata 0 0 0
2 Pachychilidae Sulcospira sp. 8 0 11
3 Pleuroceridae Bellamya javanica 26 0 2
4 Chironomidae Chironomus plumosus 0 0 0
5 Coernagrionidae Ischnura sp. 28 9 34
6 Gomphidae Ophiogomphus rupinsulensis 3 0 0
7 Corixidae Corixa sp. 42 48 26
8 Hydropsychidae Hydropsyche saxonica 22 22 14
9 Gerridae Gerris remigis 0 0 0
10 | Cypraeidae Cypraeidae 0 1 4
11 Tubificidae Tubifex sp. 0 1 0
12 Baetidae Baetis flavistriga 0 23 24
13 Dytiscidae Dystiscus sp. 0 0 0
14 Leptophlebiidae Leptophlebia cupida 0 0 2
15 Polycentropodidae Polycentropus sp. 5 0 0
16 | Corbiculidae Corbicula javanica 1 1 3
17 Atyidae Atyoida pilipes 6 4 5
18 Lymnaeidae Lymnaea sp. 0 0 0
19 Hirudinidae Hirudo medicinalis 0 4 0
20 Lumbricidae Eiseniella tetraeda 0 0 6
21 Thiaridae Thiara sp. 0 0 0
22 Rhyacophilidae Rhyacophila acutiloba 0 0 0

Jumlah 141 113 131
Total 385
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3. Pengulangan 3

Stasiun (ind/2 m?)

No Famili Spesies Tepi Deras Tenang
1 Parathelpusidae Parathelphusa maculata 2 0 6
2 Pachychilidae Sulcospira sp. 2 0 5
3 Pleuroceridae Bellamya javanica 5 0 10
4 Chironomidae Chironomus plumosus 0 5 0
5 Coernagrionidae Ischnura sp. 24 9 26
6 Gomphidae Ophiogomphus rupinsulensis 0 0 0
7 Corixidae Corixa sp. 37 53 53
8 Hydropsychidae Hydropsyche saxonica 19 13 23
9 Gerridae Gerris remigis 2 0 0
10 | Cypraeidae Cypraeidae 0 2 0
11 Tubificidae Tubifex sp. 0 0 4
12 Baetidae Baetis flavistriga 2 27 0
13 Dytiscidae Dystiscus sp. 0 0 6
14 Leptophlebiidae Leptophlebia cupida 0 0 0
15 Polycentropodidae Polycentropus sp. 0 0 0
16 | Corbiculidae Corbicula javanica 8 0 0
17 Atyidae Atyoida pilipes 8 0 3
18 Lymnaeidae Lymnaea sp. 3 0 0
19 Hirudinidae Hirudo medicinalis 0 4 2
20 Lumbricidae Eiseniella tetraeda 1 0 0
21 Thiaridae Thiara sp. 1 0 0
22 Rhyacophilidae Rhyacophila acutiloba 0 0 0

Jumlah 114 113 138
Total 365
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4. Pengulangan 4

Stasiun (ind/2 m?)

No Famili Spesies Tepi Deras Tenang
1 Parathelpusidae Parathelphusa maculata 2 0 0
2 Pachychilidae Sulcospira sp. 0 11 0
3 Pleuroceridae Bellamya javanica 0 0 0
4 Chironomidae Chironomus plumosus 0 1 0
5 Coernagrionidae Ischnura sp. 0 0 10
6 Gomphidae Ophiogomphus rupinsulensis 0 0 0
7 Corixidae Corixa sp. 35 45 44
8 Hydropsychidae Hydropsyche saxonica 23 16 21
9 Gerridae Gerris remigis 0 0 0
10 Cypraeidae Cypraeidae 2 0 2
11 Tubificidae Tubifex sp. 1 0 2
12 Baetidae Baetis flavistriga 34 8 22
13 Dytiscidae Dystiscus sp. 0 19 0
14 Leptophlebiidae Leptophlebia cupida 0 0 0
15 Polycentropodidae Polycentropus sp. 3 0 1
16 | Corbiculidae Corbicula javanica 0 0 0
17 Atyidae Atyoida pilipes 12 0 6
18 | Lymnaeidae Lymnaea sp. 0 0 0
19 Hirudinidae Hirudo medicinalis 0 3 0
20 Lumbricidae Eiseniella tetraeda 5 0 9
21 Thiaridae Thiara sp. 1 0 0
22 Rhyacophilidae Rhyacophila acutiloba 0 0 1

Jumlah 118 103 118
Total 339
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5. Pengulangan 5

Stasiun (ind/2 m?)

No Famili Spesies Tepi Deras Tenang
1 Parathelpusidae Parathelphusa maculata 0 0 0
2 Pachychilidae Sulcospira sp. 0 0 0
3 Pleuroceridae Bellamya javanica 0 1 0
4 Chironomidae Chironomus plumosus 1 0 0
5 Coernagrionidae Ischnura sp. 17 7 0
6 Gomphidae Ophiogomphus rupinsulensis 0 0 0
7 Corixidae Corixa sp. 15 44 46
8 Hydropsychidae Hydropsyche saxonica 37 22 28
9 Gerridae Gerris remigis 0 0 0
10 | Cypraeidae Cypraeidae 5 2 0
11 Tubificidae Tubifex sp. 1 2 2
12 Baetidae Baetis flavistriga 15 13 16
13 Dytiscidae Dystiscus sp. 4 0 9
14 Leptophlebiidae Leptophlebia cupida il 0 0
15 Polycentropodidae Polycentropus sp. 0 0 7
16 | Corbiculidae Corbicula javanica 0 0 0
17 Atyidae Atyoida pilipes 4 0 5
18 Lymnaeidae Lymnaea sp. 3 0 0
19 Hirudinidae Hirudo medicinalis 0 2 0

20 Lumbricidae Eiseniella tetraeda 0 3 4

21 Thiaridae Thiara sp. 0 0 0

22 Rhyacophilidae Rhyacophila acutiloba 0 0 0

Jumlah 103 96 117
Total 316
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6. Rata-rata Pengulangan

Stasiun (ind/2 m?)

No Famili Spesies Tepi Deras Tenang
1 Parathelpusidae Parathelphusa maculata 4 0 5
2 Pachychilidae Sulcospira sp. 10 6 8
3 Pleuroceridae Bellamya javanica 19 1 6
4 Chironomidae Chironomus plumosus 5 5 0
5 Coernagrionidae Ischnura sp. 47 20 37
6 Gomphidae Ophiogomphus rupinsulensis 3 0 3
7 Corixidae Corixa sp. 97 120 96
8 Hydropsychidae Hydropsyche saxonica 72 50 55
9 Gerridae Gerris remigis 1 1 0
10 | Cypraeidae Cypraeidae 4 3 5
11 Tubificidae Tubifex sp. 5 4 6
12 Baetidae Baetis flavistriga 32 42 38
13 Dytiscidae Dystiscus sp. 3 10 9
14 Leptophlebiidae Leptophlebia cupida il 1 1
15 Polycentropodidae Polycentropus sp. 4 2 4
16 | Corbiculidae Corbicula javanica 5 1 2
17 Atyidae Atyoida pilipes 20 3 13
18 Lymnaeidae Lymnaea sp. 3 0 1
19 Hirudinidae Hirudo medicinalis 0 7 2
20 Lumbricidae Eiseniella tetraeda 3 6 10
21 Thiaridae Thiara sp. 1 0 0
22 Rhyacophilidae Rhyacophila acutiloba 0 0 1

Jumlah 334 276 298
Total 908
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1. Pengulangan 1

Lampiran 2. Parameter Lingkungan

Stasiun
Parameter
Tepi Deras Tenang
Batu Batu Batu
Serasah Serasah Serasah
Komposisi Substrat Lumpur | Lumpur | Lumpur
Sedikit Sedikit Sedikit
Pasir Pasir Pasir
pH 8,41 8,37 8,39
Suhu (°C) 26 26,33 26,33
Kecepatan Arus (m/s) 0,32 1,24 0,38
DO (ppm) 6 5,78 5,97
2. Pengulangan 2
Stasiun
Parameter
Tepi Deras Tenang
Batu Batu Batu
Serasah Serasah Serasah
Komposisi Substrat Lumpur | Lumpur | Lumpur
Sedikit Sedikit Sedikit
Pasir Pasir Pasir
pH 8,26 8,32 8.29
Suhu (°C) 26,67 27 27
Kecepatan Arus (m/s) 0,34 1,13 0,36
DO (ppm) 5,93 6,04 5,88
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Pengulangan 3

Stasiun
Parameter
Tepi Deras Tenang
Batu Batu Batu
Serasah Serasah Serasah
Komposisi Substrat Lumpur | Lumpur | Lumpur
Sedikit Sedikit Sedikit
Pasir Pasir Pasir
pH 8,35 8,44 8,47
Suhu (°C) 26,67 26 26
Kecepatan Arus (m/s) 0,29 1 0,36
DO (ppm) 5,97 5,76 5,21
Pengulangan 4
Stasiun
Parameter
Tepi Deras Tenang
Batu Batu Batu
Serasah Serasah Serasah
Komposisi Substrat Lumpur | Lumpur | Lumpur
Sedikit Sedikit Sedikit
Pasir Pasir Pasir
pH 8,16 8,26 8,26
Suhu (°C) 26,33 26,67 26,67
Kecepatan Arus (m/s) 0,27 1,04 0,38
DO (ppm) 5,43 5,33 5,39
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Pengulangan 5

Stasiun
Parameter
Tepi Deras Tenang
Batu Batu Batu
Serasah Serasah Serasah
Komposisi Substrat Lumpur | Lumpur | Lumpur
Sedikit Sedikit Sedikit
Pasir Pasir Pasir
pH 8.26 8.39 8.4
Suhu (°C) 26.67 26.67 26.67
Kecepatan Arus (m/s) 0.29 1.1 0.31
DO (ppm) 5.47 5.28 5.31
Rata-rata Pengulangan
Stasiun
Parameter
Tepi Deras Tenang
Batu Batu Batu
Serasah Serasah Serasah
Komposisi Substrat Lumpur | Lumpur | Lumpur
Sedikit Sedikit Sedikit
Pasir Pasir Pasir
pH 8,29 8,35 8,36
Suhu (°C) 26,47 26,53 26,53
Kecepatan Arus (m/s) 0,3 1,1 0,36
DO (ppm) 5,76 5,64 5,55
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Lampiran 3. Perhitungan

1. Zona Tepi
No Spesies Densitas DR Frekuensi FR NP
1 Parathelphusa maculata 0.4 1.18% 1 5.46% 6.65%
2 Sulcospira sp. 1 2.96% 1 5.46% 8.42%
3 Bellamya javanica 1.9 5.62% 1 5.46% 11.09%
4 Chironomus plumosus 0.5 1.48% 0.7 3.64% 5.12%
5 Ischnura sp. 4.7 13.91% 1.3 7.29% 21.19%
6 Ophiogomphus rupinsulensis 0.3 0.89% 0.7 3.64% 4.53%
7 Corixa sp. 9.7 28.70% 1.7 9.11% 37.81%
8 Hydropsyche saxonica 7.2 21.30% 1.7 9.11% 30.41%
9 Gerris remigis 0.1 0.30% 0.3 1.82% 2.12%
10 Cypraeidae 0.4 1.18% 1 5.46% 6.65%
11 Tubifex sp. 0.5 1.48% 1 5.46% 6.94%
12 Baetis flavistriga 3.2 9.47% 13 7.29% 16.75%
13 Dystiscus sp. 0.3 0.89% 0.7 3.64% 4.53%
14 Polycentropus sp. 0.4 1.18% 0.7 3.64% 4.83%
15 Corbicula javanica 0.5 1.48% 0.7 3.64% 5.12%
16 | Atyoida pilipes 2 5.92% 1.7 9.11% | 15.02%
17 Lymnaea sp. 0.3 0.89% 0.7 3.64% 4.53%
18 Eiseniella tetraeda 0.3 0.89% 0.7 3.64% 4.53%
19 Thiara sp. 0.1 0.30% 0.7 3.64% 3.94%
TOTAL 33.8 100% 18.3 100% 200%
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2. Zona Deras

No Spesies Densitas DR Frekuensi FR NP
1 Sulcospira sp. 0.6 2.13% 0.3 2.271% 4.40%
2 Bellamya javanica 0.1 0.35% 0.3 2.27T% 2.62%
3 Chironomus plumosus 0.5 1.77% 1 6.80% 8.58%
4 Ischnura sp. 2 7.09% 1.3 9.07% 16.16%
5 Corixa sp. 12 42.55% 1.7 11.34% 53.89%
6 Hydropsyche saxonica 5 17.73% 1.7 11.34% | 29.07%
7 Gerris remigis 0.1 0.35% 0.3 2.27T% 2.62%
8 Cypraeidae 0.3 1.06% 1.3 9.07% 10.13%
9 Tubifex sp. 04 1.42% 1 6.80% 8.22%
10 Baetis flavistriga 4.2 14.89% 1.7 11.34% | 26.23%
11 Dystiscus sp. 1 3.55% 0.3 2.27% 5.81%
12 Leptophlebia cupida 0.1 0.35% 0.3 2.27% 2.62%
13 Polycentropus sp. 0.2 0.71% 0.3 2.27% 2.98%
14 Corbicula javanica 0.1 0.35% 0.3 2.27% 2.62%
15 Atyoida pilipes 0.3 1.06% 0.7 4.54% 5.60%
16 Hirudo medicinalis 0.7 2.48% 1.7 11.34% 13.82%
17 Eiseniella tetraeda 0.6 2.13% 0.3 2.27% 4.40%
TOTAL 28.2 100% 147 100% 200%
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3. Zona Tenang

No Spesies Densitas DR Frekuensi FR NP
1 Parathelphusa maculata 0.5 2% 0.7 4.09% 5.75%
2 Sulcospira sp. 0.8 3% 0.7 4.09% 6.74%
3 Bellamya javanica 0.6 2% 0.7 4.09% 6.08%
4 Ischnura sp. 3.7 12% 1.3 8.18% 20.43%
5 Ophiogomphus rupinsulensis 0.3 1% 0.3 2.04% 3.04%
6 Corixa sp. 9.6 32% 1.7 10.22% 42.01%
7 Hydropsyche saxonica 55 18% 1.7 10.22% 28.44%
8 Cypraeidae 0.5 2% 1 6.13% 7.79%
9 Tubifex sp. 0.6 2% 1.3 8.18% 10.17%
10 Baetis flavistriga 3.8 13% 1 6.13% 18.72%
11 Dystiscus sp. 0.9 3% 1 6.13% 9.12%
12 Leptophlebia cupida 0.1 0% 0.3 2.04% 2.38%
13 Polycentropus sp. 0.4 1% 0.7 4.09% 5.41%
14 Corbicula javanica 0.2 1% 0.3 2.04% 2.71%
15 Atyoida pilipes 1.3 4% 1.7 10.22% 14.53%
16 Lymnaea sp. 0.1 0% 0.3 2.04% 2.38%
17 Hirudo medicinalis 0.2 1% 0.3 2.04% 2.71%
18 Eiseniella tetraeda 1 3% 1 6.13% 9.45%
19 Rhyacophila acutiloba 0.1 0% 0.3 2.04% 2.38%
TOTAL 30.2 100% 16.3 100% 200%
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Lampiran 4. Indeks Keanekaragaman Makrozoobentos pada Tiap Habitat

1. Zona Tepi
No Spesies NP Pi LNPi PiLNPi
1 Parathelphusa maculata 6.65% 0.03 -3.4 0.11
2 Sulcospira sp. 8.42% 0.04 -3.17 0.13
3 Bellamya javanica 11.09% 0.06 -2.89 0.16
4 Chironomus plumosus 5.12% 0.03 -3.66 0.09
5 Ischnura sp. 21.19% 0.11 -2.24 0.24
6 Ophiogomphus rupinsulensis 4.53% 0.02 -3.79 0.09
7 Corixa sp. 37.81% 0.19 -1.67 0.31
8 Hydropsyche saxonica 30.41% 0.15 -1.88 0.29
9 Gerris remigis 2.12% 0.01 -4.55 0.05
10 Cypraeidae 6.65% 0.03 -3.4 0.11
11 Tubifex sp. 6.94% 0.03 -3.36 0.12
12 Baetis flavistriga 16.75% 0.08 -2.48 0.21
13 Dystiscus sp. 4.53% 0.02 -3.79 0.09
14 Polycentropus sp. 4.83% 0.02 -3.72 0.09
15 Corbicula javanica 5.12% 0.03 -3.66 0.09
16 Atyoida pilipes 15.02% 0.08 -2.59 0.19
17 Lymnaea sp. 4.53% 0.02 -3.79 0.09
18 Eiseniella tetraeda 4.53% 0.02 -3.79 0.09
19 Thiara sp. 3.94% 0.02 -3.93 0.08
TOTAL 200% 2.62
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2. Zona Deras

No Spesies NP Pi LNPi PiLNPi
1 Sulcospira sp. 4.40% 0.02 -3.82 0.08
2 Bellamya javanica 2.62% 0.01 -4.33 0.06
3 Chironomus plumosus 8.58% 0.04 -3.15 0.14
4 Ischnura sp. 16.16% 0.08 -2.52 0.2
5 Corixa sp. 53.89% 0.27 -1.31 0.35
6 Hydropsyche saxonica 29.07% 0.15 -1.93 0.28
7 Gerris remigis 2.62% 0.01 -4.33 0.06
8 Cypraeidae 10.13% 0.05 -2.98 0.15
9 Tubifex sp. 8.22% 0.04 -3.19 0.13
10 Baetis flavistriga 26.23% 0.13 -2.03 0.27
11 Dystiscus sp. 5.81% 0.03 -3.54 0.1
12 Leptophlebia cupida 2.62% 0.01 -4.33 0.06
13 Polycentropus sp. 2.98% 0.01 -4.21 0.06
14 Corbicula javanica 2.62% 0.01 -4.33 0.06
15 Atyoida pilipes 5.60% 0.03 -3.58 0.1
16 Hirudo medicinalis 13.82% 0.07 -2.67 0.18
17 Eiseniella tetraeda 4.40% 0.02 -3.82 0.08

TOTAL 200% 2.37
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3. Zona Tenang

No Spesies NP Pi LNPi PiLNPi
1 Parathelphusa maculata 5.75% 0.03 -3.55 0.1
2 Sulcospira sp. 6.74% 0.03 -3.39 0.11
3 Bellamya javanica 6.08% 0.03 -3.49 0.11
4 Ischnura sp. 20.43% 0.1 -2.28 0.23
5 Ophiogomphus rupinsulensis 3.04% 0.02 -4.19 0.06
6 Corixa sp. 42.01% 0.21 -1.56 0.33
7 Hydropsyche saxonica 28.44% 0.14 -1.95 0.28
8 Cypraeidae 7.79% 0.04 -3.25 0.13
9 Tubifex sp. 10.17% 0.05 -2.98 0.15
10 Baetis flavistriga 18.72% 0.09 -2.37 0.22
11 Dystiscus sp. 9.12% 0.05 -3.09 0.14
12 Leptophlebia cupida 2.38% 0.01 -4.43 0.05
13 Polycentropus sp. 5.41% 0.03 -3.61 0.1
14 Corbicula javanica 2.71% 0.01 -4.3 0.06
15 Atyoida pilipes 14.53% 0.07 -2.62 0.19
16 Lymnaea sp. 2.38% 0.01 -4.43 0.05
17 Hirudo medicinalis 2.71% 0.01 -4.3 0.06
18 Eiseniella tetraeda 9.45% 0.05 -3.05 0.14
19 Rhyacophila acutiloba 2.38% 0.01 -4.43 0.05

TOTAL 200% 2.57
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Lampiran 5. Indeks Distribusi Morisita Makrozoobentos

1. Zona Tepi
No Spesies n >x > x? >x3-y'x O x)*->x Id Keterangan
1 Parathelphusa maculata 15 7 17 10 42 3.6 Mengelompok
2 Sulcospira sp. 15 19 149 130 342 5.7 Mengelompok
3 Bellamya javanica 15 37 737 700 1332 7.9 Mengelompok
4 Chironomus plumosus 15 10 82 72 90 12.0 Mengelompok
5 Ischnura sp. 15 93 2225 2132 8556 3.7 Mengelompok
6 Ophiogomphus rupinsulensis 15 5 13 8 20 6.0 Mengelompok
7 Corixa sp. 15 194 | 8808 8614 37442 35 Mengelompok
8 Hydropsyche saxonica 15 144 | 4582 4438 20592 3.2 Mengelompok
9 Gerris remigis 15 2 4 2 2 15.0 Mengelompok
10 | Cypraeidae 15 8 30 22 56 59 Mengelompok
11 Tubifex sp. 15 9 51 42 72 8.8 Mengelompok
12 Baetis flavistriga 15 64 1554 1490 4032 5.5 Mengelompok
13 Dystiscus sp. 15 5 17 12 20 9.0 Mengelompok
14 Polycentropus sp. 15 8 34 26 56 7.0 Mengelompok
15 Corbicula javanica 15 9 65 56 72 11.7 Mengelompok
16 | Atyoida pilipes 15 40 360 320 1560 3.1 Mengelompok
17 Lymnaea sp. 15 6 18 12 30 6.0 Mengelompok
18 Eiseniella tetraeda 15 6 26 20 30 10.0 Mengelompok
19 | Thiara sp. 15 2 2 0 2 0.0 Teratur
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2. Zona Deras

No Spesies n >x >x2 >x3-Yx O x)*->x Id Keterangan
1 Sulcospira sp. 15 11 121 110 110 15.0 Mengelompok
2 Bellamya javanica 15 1 1 0 0 - -

3 Chironomus plumosus 15 9 35 26 72 5.4 Mengelompok
4 Ischnura sp. 15 40 436 396 1560 3.8 Mengelompok
5 Corixa sp. 15 239 | 11475 | 11236 56882 3.0 Mengelompok
6 Hydropsyche saxonica 15 100 2122 2022 9900 3.1 Mengelompok
7 Gerris remigis 15 1 1 0 0 - -

8 Cypraeidae 15 6 10 4 30 2.0 Mengelompok
9 Tubifex sp. 15 7 21 14 42 5.0 Mengelompok

10 Baetis flavistriga 15 83 1635 1552 6806 3.4 Mengelompok
11 Dystiscus sp. 15 19 361 342 342 15.0 Mengelompok
12 Leptophlebia cupida 15 1 1 0 0 - -

13 Polycentropus sp. 15 3 9 6 6 15.0 Mengelompok
14 Corbicula javanica 15 1 1 0 0 - -

15 | Atyoida pilipes 15 6 20 14 30 7.0 Mengelompok
16 Hirudo medicinalis 15 14 46 32 182 2.6 Mengelompok
17 Eiseniella tetraeda 15 11 73 62 110 8.5 Mengelompok
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3. Zona Tenang

No Spesies n >x >x2 >x3-y'x O x)*->x Id Keterangan
1 Parathelphusa maculata 15 10 52 42 90 7.0 Mengelompok
2 Sulcospira sp. 15 16 146 130 240 8.1 Mengelompok
3 Bellamya javanica 15 12 104 92 132 10.5 Mengelompok
4 Ischnura sp. 15 73 1941 1868 5256 5.3 Mengelompok
5 Ophiogomphus rupinsulensis 15 5 25 20 20 15.0 Mengelompok
6 Corixa sp. 15 191 | 8021 7830 36290 3.2 Mengelompok
7 Hydropsyche saxonica 15 110 | 2526 2416 11990 3.0 Mengelompok
8 Cypraeidae 15 10 36 26 90 4.3 Mengelompok
9 Tubifex sp. 15 12 40 28 132 3.2 Mengelompok
10 | Baetis flavistriga 15 75 1485 1410 5550 3.8 Mengelompok
11 Dystiscus sp. 15 18 126 108 306 5.3 Mengelompok
12 Leptophlebia cupida 15 2 4 2 2 15.0 Mengelompok
13 Polycentropus sp. 15 8 50 42 56 11.3 Mengelompok
14 | Corbicula javanica 15 3 9 6 6 15.0 Mengelompok
15 | Atyoida pilipes 15 26 144 118 650 2.7 Mengelompok
16 Lymnaea sp. 15 1 1 0 0 - -

17 Hirudo medicinalis 15 4 8 4 12 5.0 Mengelompok
18 Eiseniella tetraeda 15 19 133 114 342 5.0 Mengelompok
19 Rhyacophila acutiloba 15 1 1 0 0 - -
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Lampiran 6. Hasil analisis CCA

LA S'JIIII[I.E.IF LA
Lxesz

Eigenvalues
Species-enviromment correlations
Cumulative percentage variance

of species data

of species-enviromment relation:

Sum of all
Sum of all canonical

eigenvalues
eigenvalues

0.078
1.000

18.2

70

0.022
1.000

100.0
100.0

000
.000

0.0
0.0

.000
.000

0.0
0.0

Total inertia

0.100

0.100
0.100



Lampiran 7. Lokasi Penelitian

Jembatan Plikon Ngiwon

Tuk Songo Plembangan

Puri Asri
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Lampiran 8. Pengambilan Makrozoobentos di Lokasi Penelitian
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Lampiran 9. Jenis Makrozoobentos yang ditemukan di Lokasi Penelitian

Sulcospira sp.

Corbicula javanica

Gerris remigis

Cypraeidae

Parathelphusa maculata

Polycentropus sp.

x|

Bellamya javanica

Thiara sp.

Chironomus plumosus

&

Ischnura sp.

Rhyacophila acutiloba

> am
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Hirudo medicinalis

Baetis flavistriga

Leptophlebia cupida

Lymnaea sp.

¥

Eiseniella tetraedra

Hydropsyche saxonica

/ 5 {
m’ : I Le



Dystiscus sp. Ophiogomphus Tubifex sp.
rupinsulensis

&
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